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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini terletak di Desa Banjarsari dan sekitarnya, kabupaten Muara Enim, 

Sumatera Selatan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan menghitung  

potensi sumberdaya batubara yang dapat dimanfaatkan sebagai gasifikasi bawah 

permukaan. Metode yang digunakan pada peneitian ini antara lain pengumpulan data 

lapangan. Analisis laboratorium, dan analisis studio. Perhitungan sumberdaya 

dilakukan dengan metode circular. Hasil yang didapat dari peneltian ini berupa lapisan 

batubara yang berpotensi untuk dilakukan gasifikasi bawah tanah. SEAM G pada lokasi 

penelitian memiliki potensi untuk dilakukan pengembangan pemanfataan batubara 

dengan metode gasifikasi bawah permukann. Kedalaman mulai dari 120,55 s/d 182,45 

meter, serta ketebalan lapisan tersebut mulai dari 11,95 sampai 19,35 meter, nilai kalori 

12.151 s/d 12.222 btu/lb (ASTM,2004), nilai kadar abu + kadar air <60%, batuan 

pengapit yang permeabel rendah, dan estimasi sumberdaya batubara SEAM G  terdiri 

dari sumberdaya tereka 241.529,58 ton, dan sumberdaya terunjuk sebesar 123.818,28 

ton. 

Kata Kunci : Batubara, Gasifikasi Bawah Permukaan, Sumber Daya, Bajarsari. 

 

ABSTRACT 

 

 

This researth is located in Banjarsari, Muara Enim, South Sumatra. The purpose 

of this study is to analyze and calculate the potential of coal resources that can be used 

as underground coal gasification. The method used in this research includes field data 

collection. Laboratory analysis, and studio analysis. Resource calculation is done 

using the circular method. The results obtained from this research are in the form of a 

coal seam that has the potential for underground coal gasification. SEAM G at the 

research location has the potential to carry out the development of coal utilization with 

the underground coal gasification method. Depth range from 120.55 to 182.45 meters, 

and the thickness of the layers range from 11.95 to 19.35 meters, calorific value 12,151 

to 12,222 btu / lb (ASTM, 2004), value of ash content + moisture content <60%, clamp 

rock, and the SEAM G coal resource estimate consists of an inferred resource of 

241,529.58 tonnes, and an indicated resource of 123,818.28 tonnes. 

Keywords : Coal, Underground Coal Gasification, resources, Banjarsari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Studi mengenai gasifikasi bawah tanah  didaerah Banjarsari, kabupaten Muara 

Enim. Studi tersebut dilakukan untuk mencari alternatif dalam dunia pertambangan, 

karena dalam melakukan penambangan konvensional harus mempertimbangkan aspek 

keekonomisan saat melakukan penambangan. Gasifikasi bawah tanah dilakukan pada 

lapisan yang lebih dari 100 meter dengan nilai kalori rendah. Sehingga penerapan 

gasifikasi bawah tanah dapat dilakukan sebagai pengganti penambangan konvensional 

pada lapisan batubara yang dalam dengan nilai kalori rendah. Studi ini dimulai dengan 

penyusunan rumusan masalah tentang apa saja objek penelitian, pembahasan mengenai 

batasan-batasan penelitian, ruang lingkup penelitian mulai dari administrasi hingga 

aspek geologi, dan kesampaian menjuju lokasi pengamatan. 

 

1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan potensi sumber daya batubara yang cukup 

besar. Sebagian besar sumber daya batubara tersebut memiliki kalori dengan kadar 

rendah sampai sedang atau pada peringkat lignit atau sub-bituminus. Pemanfaatan 

batubara di Indonesia saat ini dilakukan dengan cara penambangan terbuka. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang memiliki 

sumberdaya batubara yang melimpah. Cekungan Sumatera Selatan menjadi target 

utama dalam aktivitas esplorasi sumberdaya energi batubara. Cekungan Sumatera 

selatan merupakan cekungan Pra-Tersier dengan keterdapatan lapisan batubara yang 

dijadikan sebagai sumber daya energi. Formasi Muara Enim berperan sebagai formasi 

pembawa batubara di cekungan Sumatera selatan, lapisan batubara pada Formasi Muara 

Enim memiliki tebal dan penyebaran yang cukup luas sehingga dinilai memiliki nilai 

ekonomi yang cukup tinggi. 

Batubara merupakan salah satu sumber daya energi di Indonesia dengan sumber 

daya sekitar 124.796 milyar ton dan cadangan 32.38 milyar ton (Badan Geologi, 2014) 

penambangan batubara secara konvensional dapat dilakukan mencapai kedalaman ± 

300 m. Sukhyar (2012) memperkirakan potensi batubara di Indonesia pada kedalaman 

± 300 m dengan sumber daya mencapai 161 milyar ton dan cadangan 28 milyar ton. 

Tingkat resiko penambangan batubara semakin besar pada kedalam 300-1000 m, 

sehingga perlu adanya cara penambangan alternatif untuk dapat mengeksploitasi 

batubara pada kedalam 300-1000 m. Beberapa penulis seperti Zielenieswki dan Brent 

(2008), Bhutto dkk. (2013), Kapusta dkk. (2013), Bielowicz dan Kasinski (2014), Imran 

dkk. (2014) memperkirakan keterdapatan batubara dunia yang dapat ditambang secara 

ekonomis hanya ± 16%. Sisanya sebesar 84% memerlukan studi lebih lanjut untuk 

dapat memanfaatkannya. 

Fatimah dkk. (2014) menyatakan bahwa keterdapatan batubara masih di Indonesia 

masih ada sampai pada kedalaman 1.000 m, bahkan potensinya jauh lebih besar dari 

yang di laporkan saa ini. Potensi batubara pada kedalaman 100-500 m dengan total 

sumber daya batubara sebesar 41,5 milyar ton yang diperoleh dari 6 cekungan batubara 

(Sumatera Selatan, Kutai, Barito, Pasir, Tarakan dan Ombilin). Penambangan terbuka 
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dapat dilakukan pada kedalaman mencapai 100 m, untuk kedalaman >100 m dapat 

dimanfaatkan dengan metode gas metana batubara dan atau underground coal 

gasification (UCG). UCG merupakan teknologi pemanfaatan batubaran dengan 

melakukan konversi batubara secara in-situ dengan menyuntikan udara atau oksigen 

melalui sumur injeksi untuk membakar lapisan batubara, sehingga menghasilkan gas 

untuk dialirkan melalui sumur produksi, kemudian diolah menjadi bahan bakar gas dan 

bahan penggunaan industri kimia lainnya (Burton, dkk., 2006). Pemanfaatan gas hasil 

gasifikasi juga dapat digunakan sebagai bahan sintesis (syngas) bahan kimia, seperti 

hidrogen, metanol atau bahan kimia gas lainnya. 

Batubara yang digunakan untuk proses UCG harus memenuhi kriteria, seperti 

kedalaman 100-300 meter, ketebalan >3 meter. Pemodelan dan perhitungan dilakukan 

untuk memperkirakan jumlah sumber daya batubara yang bisa diekstrak dengan metode 

UCG. 

Dalam penerapan UCG, terdapat resiko terhadap lingkungan yang tidak bisa 

dihindari namun dapat diminimalisirkan dengan melakukan pemilihan lokasi, 

teknologi, pengeboran dan proses gasifikasi yang tepat. Potensi resiko terhadap 

lingkungan dari UCG yang dapat timbul, antara lain kebocoran gas ke formasi batuan 

sekitar rongga (caving), masuknya air kerongga (water influx) dan terjadinya penurunan 

permukaan tanah (subsidence).  

 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka terdapat beberapa maksud dan 

tujuan dari penelitian ini. Adapun maksud dan tujuan tersebut, antara lain: 

1. Menganalisa apakah kedalaman dan ketebalan lapisan batubara pada daerah 

penelitian cocok untuk dilakukan gasifikasi batubara bawah tanah. 

2. Menganalisis kualitas lapisan batubara pada daerah penelitian cocok untuk 

dilakukan gasifikasi batubara bawah tanah. 

3. Memodelkan dan menghitung estimasi sumberdaya batubara untuk gasifikasi 

batubara bawah tanah pada daerah penelitian. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan topik tugas akhir, terdapat beberapa permasalahan yang akan dikaji 

lebih dalam pada penelitian ini. Adapun permasalahan-permasalahan tersebut antara 

lain: 

1. Berapakah kedalaman dan ketebalan lapisan batubara pada daerah penelitian 

cocok untuk dilakukan gasifikasi batubara bawah tanah? 

2. Bagaimana kualitas batubara pada daerah penelitian? 

3. Estimasi sumberdaya batubara yang berpotensi untuk dieksploitasi secara UCG? 

 

1.4. Batasan Masalah 

Penelitian yang dilakukan dibatasi oleh beberapa aspek berdasarkan 

permasalahan yang telah dirumuskan dengan batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Lokasi peenelitian berada pada WIUP (wilayah izin usaha pertambangan) PT. 

Bukit Asam Tbk. 
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2. Objek penelitian berupa lapisan batubara dengan kedalaman >100 meter serta 

ketebalan >3 meter dan batuan pengapit yang memiliki permeabilitas rendah. 

3. Memodelkan sumberdaya batubara yang berpotensi untuk dieksploitasi secara 

UCG. 

4. Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data bawah permukaan dari 

kegiatan pemboran eksplorasi satuan kerja Ekplorasi dan Geoteknik PT. Bukit 

Asam Tbk. 

 

1.5. Letak Ketersampaian Daerah 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada salah satu lokasi pertambangan milik PT. 

Bukit Asam Tbk. Daerah  penelitian secara administratif terletak pada daerah 

Banjarsari, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Secara geografis 

terletakterletak pada 9594600N – 9591600N dan 358000S – 362000S dengan luasan 

3,5 x 4,5 km. Jarak dari Kota Palembang menuju daerah penelitian adalah sekitar 200 

Km. Jarak tersebut dapat ditempuh selama 4 jam mengunakan transportasi darat dari 

Kota Palembang menuju Kota Muara Enim melalui jalan Lintas Sumatera. Kemudian 

dilanjutkan dari Kota Muara Enim menuju ke Desa Banjarsari dengan waktu tempuh 30 

menit.  

 
Gambar 1.2. Peta lokasi penelitian pada Wilayah Izin Usaha Pertambangan PT. Bukit 

Asam Tbk. 
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